
I S S N 2088 – 7736 

Vol 9 No 2, Desember 2019 

H. OFIAN ISMANA

HUBUNGAN MUTU PELAYANAN KEPERAWATAN DENGAN KEPUASAN PASIEN DI RUANG 
RAWAT INAP KELAS III RS BHAYANGKARA SETUKPA LEMDIKPOL 

KOTA SUKABUMI TAHUN 2019 

ACHMAD ZAINURI 

HUBUNGAN PENGETAHUAN TENTANG PERAN PERAWAT IGD DENGAN SIKAP 
PENANGANAN PERTOLONGAN PERTAMA GAWAT DARURAT PADA PASIEN KECELAKAAN 

LALULINTAS DI RSUD SAYANG CIANJUR TAHUN 2019 

RENI ANGGRAENI 

HUBUNGAN KEPATUHAN MINUM OBAT ANTI HIPERTENSI DENGAN KEJADIAN HIPERTENSI 
DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS KARAWANG 

KABUPATEN SUKABUMI TAHUN 2019 

RENI EKA LESTARI 

HUBUNGAN PENGETAHUAN IBU BALITA TENTANG STUNTING DENGAN KEJADIAN STUNTING 
DI DESA SUKAMEKAR WILAYAH KERJA PUSKESMAS LIMBANGAN KABUPATEN SUKABUMI 

TAHUN 2019 

SITI FATIMAH 

PENGARUH SERBUK BIJI KELOR (Moringa Oleifera L) DALAM MENURUNKAN KADAR 
KEKERUHAN (NTU) PADA AIR TANAH DI KAMPUNG BABAKAN RT 02 RW 12 KELURAHAN 

SUKAKARYA KOTA SUKABUMI TAHUN 2019 

DAVI SUNDARI 

HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DENGAN KEPATUHAN IBU MELAKSANAKAN 
IMUNISASI DASAR LENGKAP PADA BAYI DI DESA LANGENSARI WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS LIMBANGAN KAB.SUKABUMI TAHUN 2019 

WITA YUNI SUWANDI 

HUBUNGAN PENGETAHUAN IBU HAMIL PRIMIGRAVIDA TENTANG ANC 
TERHADAP KEPATUHAN ANC WILAYAH KERJA PUSKESMAS LIMBANGAN KABUPATEN 

SUKABUMI PERIODE JANUARI-MEI TAHUN 2019 

IRA FARIDASARI 

HUBUNGAN SIKAP IBU DALAM PEMANFAATAN POSYANDU  DENGAN STATUS GIZI BALITA 
DI DESA LIMBANGAN WILAYAH KERJA PUSKESMAS LIMBANGAN  

KABUPATEN SUKABUMI TAHUN 2019 

LINAWATI HANDAYANI 

HUBUNGAN PENGETAHUAN CARA CUCI TANGAN PAKAI SABUN PADAKEPALA KELUARGA 
DENGAN KEJADIAN DIARE DI RW 04 DESA CISARUA WILAYAH KERJA PUSKESMAS 

LIMBANGAN  KABUPATEN SUKABUMI  TAHUN 2019 

IRMA SURYANI 

HUBUNGAN PENGETAHUAN PRIMIGRAVIDA TENTANG PERSIAPAN PERSALINAN 
DENGAN KESIAPAN MENGHADAPI PERSALINAN DI PUSKESMAS LIMBANGAN  

KABUPATEN SUKABUMI TAHUN 2019 



Pengantar Redaksi 

Para pembaca yang terhormat, atas Rahmat Allah SWT, Jurnal Kesehatan Yapkesbi 

Politeknik Kesehatan Yapkesbi untuk ilmu-ilmu Keperawatan, Kebidanan dan Kesehatan 

Lingkungan Vol 9 No 2, Desember 2019 dapat di terbitkan walaupun untuk kalangan 

terbatas. Pada Penerbitan ini berisi artikel dan penelitian dosen Poltekes Yapkesbi Sukabumi. 

Semoga dipenerbitan berikutnya tulisan berbagai pakar dalam bidang keperawatan, kebidanan 

dan kesehatan lingkungan dapat dimuat. Kepada para penulis di ucapkan banyak 

terimakasih atas partisipasinya. 

Dengan diterbitkannya Jurnal Kesehatan Yapkesbi diharapkan para penulis dapat 

memberikan pencerahan kepada masyarakat dan waham ilmiah di lingkungan civitas akademika 

Poltekes Yapkesbi Sukabumi, yang dapat membawa Visi dan Misi Tri Darma Perguruan Tinggi 

sehingga memunculkan aspirasi, inovasi dan investasi tentang masalah-masalah ilmu 

keperawatan, kebidanan dan kesehatan lingkungan untuk kepentingan kesejahteraan bangsa 

dan Negara Indonesia khususnya dan umat manusia umumnya. 

Semoga jurnal ini dapat bermanfaat bagi kita khususnya Poltekes Yapkesbi Sukabumi, 

umumnya untuk para pembaca yang berminat dan sangat konsen terhadap masalah-masalah 

ilmu keperawatan, kebidanan dan kesehatan lingkungan. Atas perhatiannya di ucapkan 

terimakasih. 

Sukabumi, Desember 2020 

Lembaga Penelitian, dan Pengabdian Masyarakat 

Poltekes Yapkesbi Sukabumi 



Susunan Redaksi 

 
 

Pelindung : Drs. E. Djumhana Cholil., MM 

Pengarah : H. Ofian Ismana, SE., MM 

 
Penanggung Jawab : Reni Anggraeni, S.Kep. Ners., M.Kep., MM., Ph.D 

Ketua Redaksi : Reni Eka Lestari, S.ST., Bd., MM 

Ketua Editor : Fanny Hidayat, S.Kom., M.Si 

 
Editor : Siti Fatimah, SKM, MM 

Davi Sundari, SKM., S.Kep, Ners., MM., M.Kep 

Irma Suryani, S.ST., M.Kes 

Fitrianindyah Yudha, S.ST., M.Keb 

Gustiyana Astiti, S.Tr.Keb., M.Tr.Keb 

 
Reviewer : Reni Anggraeni, S.Kep. Ners., M.Kep., MM., Ph.D 

Davi Sundari, SKM., S.Kep, Ners., MM., M.Kep 

Ratna Fitriasih, S.Kep, Ners., M.Kep 

Jein Anastasia, S.Kep, Ners., M.Kep 

Irma Suryani, S.ST., M.Kes 

Gustiyana Astiti, S.Tr.Keb., M.Tr.Keb 

Fitri Septiani, S.Kep, Ners., M.Kep 

 
 
 
 
 
 
 

Alamat Redaksi 
 

Lembaga Penelitian, Pengabdian dan Penjaminan Mutu 
Politeknik Kesehatan (Poltekes) Yapkesbi 

Jl. Subang Jaya No. 12A Sukabumi 
Telp. 0266-245256-245257 

E-mail : lppm.yapkesbi@gmail.com 

mailto:lppm.yapkesbi@gmail.com


 

DAFTAR ISI 

HUBUNGAN MUTU PELAYANAN KEPERAWATAN DENGAN KEPUASAN PASIEN DI 
RUANG RAWAT INAP KELAS III RS BHAYANGKARA SETUKPA LEMDIKPOL KOTA 
SUKABUMI TAHUN 2019 
OLEH : OFIAN ISMANA 
 

1 – 8 

HUBUNGAN PENGETAHUAN TENTANG PERAN PERAWAT IGD DENGAN SIKAP 
PENANGANAN PERTOLONGAN PERTAMA GAWAT DARURAT PADA PASIEN 
KECELAKAAN LALULINTAS DI RSUD SAYANG CIANJUR TAHUN 2019 
OLEH : ACHMAD ZAINURI 
 

9 – 20 

HUBUNGAN KEPATUHAN MINUM OBAT ANTI HIPERTENSI DENGAN KEJADIAN 
HIPERTENSI DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS KARAWANG KABUPATEN 
SUKABUMI TAHUN 2019 
OLEH : RENI ANGGRAENI 
 

21 – 30 

HUBUNGAN PENGETAHUAN IBU BALITA TENTANG STUNTING DENGAN 
KEJADIAN STUNTING DI DESA SUKAMEKAR WILAYAH KERJA PUSKESMAS 
LIMBANGAN KABUPATEN SUKABUMI TAHUN 2019 
OLEH : RENI EKA LESTARI 
 

31 – 41 

PENGARUH SERBUK BIJI KELOR (Moringa Oleifera L) DALAM MENURUNKAN 
KADAR KEKERUHAN (NTU) PADA AIR TANAH DI KAMPUNG BABAKAN RT 02 
RW 12 KELURAHAN SUKAKARYA KOTA SUKABUMI TAHUN 2019  
OLEH : SITI FATIMAH 
 

42 – 52 

HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DENGAN KEPATUHAN IBU MELAKSANAKAN 
IMUNISASI DASAR LENGKAP PADA BAYI DI DESA LANGENSARI WILAYAH KERJA 
PUSKESMAS LIMBANGAN KAB.SUKABUMI TAHUN 2019 
OEH : DAVI SUNDARI 
 

53 – 60 

HUBUNGAN PENGETAHUAN IBU HAMIL PRIMIGRAVIDA TENTANG ANC 
TERHADAP KEPATUHAN ANC WILAYAH KERJA PUSKESMAS LIMBANGAN 
KABUPATEN SUKABUMI PERIODE JANUARI-MEI TAHUN 2019 
OLEH : WITA YUNI SUWANDI 
 

61 – 71 

HUBUNGAN SIKAP IBU DALAM PEMANFAATAN POSYANDU  DENGAN STATUS 
GIZI BALITA DI DESA LIMBANGAN WILAYAH KERJA PUSKESMAS LIMBANGAN  
KABUPATEN SUKABUMI TAHUN 2019 
OLEH : IRA FARIDASARI 
 

72 – 84 

HUBUNGAN PENGETAHUAN CARA CUCI TANGAN PAKAI SABUN 
PADAKEPALA KELUARGA DENGAN KEJADIAN DIARE DI RW 04 DESA 
CISARUA WILAYAH KERJA PUSKESMAS LIMBANGAN  KABUPATEN 
SUKABUMI  TAHUN 2019 
OLEH : LINAWATI HANDAYANI 
 

85 – 91 

HUBUNGAN PENGETAHUAN PRIMIGRAVIDA TENTANG PERSIAPAN 
PERSALINAN DENGAN KESIAPAN MENGHADAPI PERSALINAN DI PUSKESMAS 
LIMBANGAN  KABUPATEN SUKABUMI TAHUN 2019 
OLEH : IRMA SURYANI 

92 - 100 

 



JURNAL EDISI 16 VOL 1 | POLTEKES YAPKESBI SUKABUMI 21 
 

HUBUNGAN KEPATUHAN MINUM OBAT ANTI HIPERTENSI DENGAN KEJADIAN 
HIPERTENSI DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS KARAWANG 

KABUPATEN SUKABUMI TAHUN 2019 
 
 

RENI ANGGRAENI 
 
 
ABSTRAK 
 
Latar Belakang: Kepatuhan minum obat pasien hipertensi meupakan hal penting karena 

hipertensi merupakan penyakit yang tidak dapat di sembuhkan tetapitensi.obat obatan 
antihipertensi yang ada saat ini terbukti dapat mengontrol tekanan darah pada pasien 
hipertensi.dan juga sangat berperan dalam menurunkan risiko perkembangnya komplikasi 
kardiovaskuler.  Hipertensi adalah sebagai peningkatan tekanan darah diastolic sedikitnya 
140 mmHg atau tekanan diastolic sedikitnya 90 mmHg dan Hipertensi merupakan  penyakit 
yang disebut “silent killer” sehingga menyebabkan fenomena gunung es. 
Tujuan: untuk mengetahui hubungan kepatuhan minum obat anti hipertensi dengan 
kejadian hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Karawang Kabupaten Sukabumi tahun 
2019 
Metode: Penelitian ini akan menggunakan metode pendekatan cross sectional dan teknik 
pengambilan sample menggunakan accidental sampling. Adapun sampel yang diambil 
sebanyak 45 responden. Pengolahan data yang digunakan adalah analisa univariat dan 
bivariat. 
Hasil: Kepatuhan responden sebagian besar Minum Obat Anti Hipertensi sebanyak 35 
orang (77.8%) dan Kejadian Hipertensi stadium II sebanyak 38 orang (36%). Berdasarkan 
Hasil uji statistik analisis bivariat diperoleh nilai P value = 0,018 yang berarti p-value < 0,05 
yaitu tolak H0, artinya terdapat Hubungan Antara Kepatuhan Minum Obat Anti Hipertensi 
Dengan Kejadian Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Karawang Kabupaten Sukabumi 
Tahun 2019. 
Kesimpulan: terdapat Hubungan Antara Kepatuhan Minum Obat Anti Hipertensi Dengan 

Kejadian Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Karawang Kabupaten Sukabumi Tahun 
2019. 
Saran: Dari penelitian ini diharapkan masyarakat dapat meningkatkan Kepatuhan minum 
Obat anti hipertensi Agar Kejadian Hipertensi Berkurang. 
 
Kata Kunci : Kepatuhan, Hipertensi 
Daftar Pustaka : 39 ( 2005 -2018) 
Website : 13 
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A. PENDAHULUAN 

Hipertensi adalah sebagai peningkatan tekanan darah diastolic sedikitnya 140 

mmHg atau tekanan diastolic sedikitnya 90 mmHg. Hipertensi tidak hanya beresiko 

tinggi menderita penyakit jantung, tetapi juga menderita penyakit lain seperti penyakit 

saraf, ginjal, dan pembuluh darah dan makin tinggi tekanan darah, makin besar 

resikonya. Hipertensi adalah penyakit yang disebut “silent killer” sehingga menyebabkan 

fenomena gunung es. (Syilvia A.price 2013) 

Menurut world health organiztion (WHO) tahun 2012 hipertensi memberikan 

kontribusi untuk hampir 9,4 juta kematian akibat penyakit kardiovaskuler setiap tahun.hal 

ini juga mengingat resiko penyakit jantung koroner sebesar 12% dan meningkkan risiko 

stroke sebesar 24% (WHO,2012) 

Kejadian hipertensi di Indonesia mencapai 2-18% di berbagai daerah. Jadi, di 

Indonesia saat ini kira-kira terdapat 20 juta orang penderita hipertensi. Dilihat dari jumlah 

penderita hipertensi yang terjadi di Indonesia jumlah ini tersebar di beberapa provinsi 

termasuk di provinsi Jawa Barat. 

Tingkat pevelensi di Jawa Barat mencapai 9,5%, sementara rata-rata nasional 

7,2%. Berdasarkan data-data dunia, Indonesia dan Jawa Barat, hipertensi sering terjadi 

pada kalangan dewasa dan lanjut usia. 

Akibat yang terjadi jika hipertensi tidak segera ditangani adalah otak 

(menyebabkan stroke), mata (menyebabkan retinopati hipertensi dan dapat 

menimbulkan kebutaan), jantung (menyebabkan penyakit jantung koroner termasuk 

infark jantung dan gagal jantung), ginjal (menyebabkan penyakit ginjal kronik, gagal 

ginjal terminal.  

Kepatuhan minum obat pasien hipertensi meupakan hal penting karena hipertensi 

merupakan penyakit yang tidak dapat di sembuhkan tetapitensi.obat obatan 

antihipertensi yang ada saat ini terbukti dapat mengontrol tekanan darah pada pasien 

hipertensi.dan juga sangat berperan dalam menurunkan risiko perkembangnya 

komplikasi kardiovaskuler.namun demikian, pengguna anti hipertensi saja terbukti tikdak 

cukup untuk menghasilkn efek pengontrolan tekanan darah jangka panjang apabila tidak 

di dukung dengan kepatuhan dalam menggunakan anti hipertensi tersebut 

(Saepudin,dkk 2011 ). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh hairunisa 

(2014) yang menunjukan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat 

kepatuhan minum obat anti hipertensi dengan tekanan darah terkontrol (p=0,000). 

Berdasarkan penilitian yang dilakuan oleh Eka Rini (2011) menyebutkan bahwa 

faktor yang mempengaruhi kepatuhan klien hipertensi dalam menjalani pengobatan 

hipertensi yaiu pendidikan, pengetahuan, dan tingkat motivasi. Hal ini sependapat 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Mubin dkk (2010) bahwa faktor pendidikan dan 
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pengetahuan mempunyai hubungan yang signipikan dengan motivasi melakukan kontrol 

tekanan darah pasien hipertensi,namun penelitian yang dilakukan oileh Tisna (2009) 

menyebutkan bahwa faktor pendidikan dan pengetahuan tidak memiliki hubungan yang  

signifikan terhadap tingkat kepatuhan pasien dalam minum obat anti hipertensi.dalam 

penelitiannya Mubin dkk (2010) juga menemukan bahwa faktor jenis kelamin dan 

pekerjaan tidak menunjukan hubungan yang bermakna. Namun,dalam peneliian yang di 

lakukan oleh Alponche (2012) menunjukan jenis kelamin memilik hubungan yang 

signifikan dengan kepatuhan penobatan pasien hipertensi,sert penelitian yang di lakukan 

oleh Su Jin-Cho (2014) pekerjaan memiliki hubungan dengan kepatuhan pengobatan 

pasien hipertensi.Dari beberapa penelitian di atas dapat di simpukan bahwa faktor 

pendidikan, pengetahuan,jeis elamin,dan pekerjaan mnunjukan hasil yang berbeda beda 

sehingga peneliti merasa tertarik untuk menelii kembali faktor faktor tesebut. 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten sukabumi pada tahun 2018 

jumlah penduduk yang menderita hipertensi sebanyak 69.633 orang dari jumlah tersebut 

penderita yang berjenis kelamin laki laki sebanyak 26.591 orang ( 38,19% ) dan 

perempuan sebanyak 43,042 ( 61,18% ) 

Berdasarkan data di Wilayah Kerja Puskesmas Karawang Sukabumi   hipertensi 

termasuk 3 besar penyakit pada tahun 2018 terdapat 2165 penderita hipertensi dan 

pada bulan januari – maret 2019 terdapat  826 pendeita hipertensi. Angka ini cukup 

tinggi da dapat bertambah jika tidak segera di atasi. 

Berdasarkan studi pendahuluan pada Tanggal 13 September  2019 terdapat 10 

orang yang menderita hipertensi.  7 dari 10 orang  ini di sebabkan karena  kurang patuh 

dalam mengkonsumi obat anti hipertensi dan meyatakan sering lupa minum obat anti 

hipertensi. 

Kepatuhan minum obat pasien hipertensi meupakan hal penting karena hipertensi 

merupakan penyakit yang tidak dapat di sembuhkan tetapi tensi obat obatan anti 

hipertensi yang ada saat ini terbukti dapat mengontrol tekanan darah pada pasien 

hipertensi.dan juga sangat berperan dalam menurunkan risiko perkembangnya 

komplikasi kardiovaskuler.namun demikian, pengguna anti hipertensi saja terbukti tikdak 

cukup untuk menghasilkn efek pengontrolan tekanan darah jangka panjang apabila tidak 

di dukung dengan kepatuhan dalam menggunakan anti hipertensi tersebut 

(Saepudin,dkk 2011 ). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh hairunisa 

(2014) yang menunjukan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat 

kepatuhan minum obat anti hipertensi dengan tekanan darah terkontrol (p=0,000). 

Berdasarkan alasan tersebut diatas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui: “ 

Hubungan Kepatuhan Minum Obat Anti Hipertensi dengan Kejadian Hipertensi Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Karawang Kabupaten Sukabumi”. 
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B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Analitik, dengan pendekatan 

Cross sectional. Jumlah sampel sebanyak 45 responden dengan teknik pengambilan 

sempel menggunakan accidental sampling. Analisa dilakukan dengan menggunakan uji 

chi-square. 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Karakteristik Responden 

a. Usia Responden 

Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Masyarakat  

Di Wilayah Puskesmas Karawang Kabupaten Sukabumi  
Tahun 2019 

No Usia Jumlah Presentase(%) 

1 <20 5 11.1 

2 >35 10 22.2 

3 20-35 30 66.7 

Total 45 100 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden 

memiliki usia 20-35 tahun  yaitu 30 orang (66.7%) dan sebagian kecil responden 

memiliki usia <20 tahun yaitu 5 orang (11.1%). 

 

b. Pekerjaan Responden 

Tabel 2 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pekerjaan Masyarakat 
Di Wilayah Puskesmas Karawang Kabupaten Sukabumi  

Tahun 2019 

No Pekerjaan Jumlah Presentase(%) 

1 Bekerja 28 62.2 

2 Tidak Bekerja 17 37.8 

Total 45 100 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa sebagian besar Responden 

Bekerja yaitu sebanyak 28 orang (62.2%) dan sebagian kecil responden tidak 

bekerja sebanyak 17 orang (37.8%). 
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c. Pendidikan Responden 

Tabel 3 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendidikan Masyarakat  
Di Wilayah Puskesmas Karawang Kabupaten Sukabumi  

Tahun 2019 

No Pendidikan Jumlah Presentase(%) 

1 SD 13 28.9 

2 SMP 17 37.8 

3 SMA 15 33.3 

Total 45 100 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden 

Berpendidikan SMP  yaitu 17 orang (37.8%) dan sebagian kecil responden 

Berpendidikan SD yaitu 13 orang (28.9%). 

 

Analisa Univariat  

a. Kepatuhan Responden 

Tabel 4 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kepatuhan Masyarakat 
Di Wilayah Puskesmas Karawang Kabupaten Sukabumi 

Tahun 2019 

No Kepatuhan Frekuensi Persentase (%) 

1 Patuh 35 77.8 

2 Tidak Patuh 10 22.2 

Jumlah 45 100 

 

Berdasarkan data dari table 4 menunjukan bahwa distribusi frekuensi 

kepatuhan  responden sebagian besar patuh Minum Obat Anti Hipertensi 

sebanyak 35 orang (77.8%) dan sebagian kecil tidak patuh Minum Obat Anti 

Hipertensi sebanyak 10 orang (22.2%). 

 

b. Kejadian Hipertensi 

Tabel 5 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kejadian Hipertensi Masyarakat 

Di Wilayah Puskesmas Karawang Kabupaten Sukabumi  
Tahun 2019 

No Kejadian Hipertensi Frekuensi Persentase (%) 

1 Pre-Hipertensi 16 35.6 

2 Hipertensi Stadium I 14 31.1 

3 Hipertensi Stadium II 15 33.3 

Jumlah 45 100 
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Berdasarkan data dari table 5 menunjukan bahwa distribusi frekuensi 

responden berdasarkan kejadian hipertensi sebagian besar mengalami pre 

hipertensi sebanyak 16 orang (35.6%) dan sebagian kecil mengalami hipertensi 

stadium I sebanyak 14 orang (31.1%). 

 

Analisa Bivariat 

a. Hubungan Antara Kepatuhan Minum Obat Anti Hipertensi Dengan Kejadian 

Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Karawang Kabupaten Sukabumi 

Tahun 2019 

Tabel 6 
Hubungan Kepatuhan Minum Obat Anti Hipertensi Dengan Kejadian 

Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Karawang Kabupaten Sukabumi 
Tahun 2019 

Kepatuhan 

Kejadian Hipertensi 

Total 
P-value 

Pre-
Hipertensi 

Hipertensi 
Stadium I 

Hipertensi 
Stadium II 

F % F % F % F % 

Patuh 15 42.9 12 34.3 8 22.9 35 100 
0,018 

Tidak Patuh 1 10 2 20 7 70 10 100 

Total 16 32 16 32 18 36 45 100  

(Sumber : Hasil Tabulasi Silang Kuesioner Tanggal 13-17 Oktober  2019 

Puskesmas Karawang Kabupaten Sukabumi) 

 

Berdasarkan Tabel  6 menunjukan bahwa dari 35 responden yang patuh 

Minum Obat Anti Hipertensi sebanyak 35 orang, menderita pre hipertensi 

sebanyak 15 orang (42.9%), Hipertensi stadium I sebanyak 12 orang (34.3%) 

dan  hipertensi stadium II sebanyak 8 orang (22.9%), responden yang tidak patuh 

Minum Obat Anti Hipertensi sebanyak 10 orang, menderita pre hipertensi 

sebanyak 1 orang (10%), Hipertensi stadium I sebanyak 2 orang (20%) dan  

hipertensi stadium II sebanyak 7 orang (70%). 

Dari hasil penelitian didapatkan hasil uji chi square dengan p-value 0,018 

yang berarti p-value < 0,05 yaitu tolak H0, artinya terdapat Hubungan Antara 

Kepatuhan Minum Obat Anti Hipertensi Dengan Kejadian Hipertensi Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Karawang Kabupaten Sukabumi Tahun 2019. 

 

2. Pembahasan 

Kepatuhan Minum Obat Anti Hipertensi 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa  kepatuhan  responden 

sebagian besar patuh Minum Obat Anti Hipertensi sebanyak 35 orang (77.8%) dan 
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sebagian kecil tidak patuh Minum Obat Anti Hipertensi sebanyak 10 orang (22.2%).  

Kepatuhan adalah tingkat prilaku seseorang yang mendapatkan pengobatan 

mengikuti diet dan atau melaksanakan gaya hidup sesuai dengan rekomendasi 

pemberi pelayanan kesehatan. Kepatuhan adalah secara sederhana sebagai 

perluasan prilaku individu yang berhubungan dengan minum obat,mengikuti diet dan 

merubah gaya hidup yang sesuai dengan petunjuk medis yang sudah di anjurkan 

(Anisa,Wahidin,dan Ansar,2013). Kepatuhan atau ketaatan (compliance atau 

adherence ) sebagai tingkat pasien melaksanakan cara pengobatan dan prilaku yang 

di sarankan oleh dokternya atau oleh tim medis lainya. Prilaku pasien yang mentaati 

semua nasihat dan petunjuk yang di anjurkan oleh kalangan tenaga medis,segala 

sesuatu yag harus di lakukan untuk mencapai tujuan pengobatan,salah satunya 

adalah kepatuhan minum obat . artinya dalam penelitian ini sebagian besar patuh 

dalam minum obat anti Hipertensi sebanyak 35 orang (77.8%). 

 

Kejadian Hipertensi 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa  berdasarkan kejadian 

hipertensi sebagian besar mengalami pre hipertensi sebanyak 16 orang (35.6%) dan 

sebagian kecil mengalami hipertensi stadium I sebanyak 14 orang (31.1%). 

Hipertensi adalah sebagai peningkatan tekanan darah diastolic sedikitnya 140 mmHg 

atau tekanan diastolic sedikitnya 90 mmHg. Hipertensi tidak hanya beresiko tinggi 

menderita penyakit jantung, tetapi juga menderita penyakit lain seperti penyakit 

saraf, ginjal, dan pembuluh darah dan makin tinggi tekanan darah, makin besar 

resikonya. (Syilvia A.price 2013 ). Berdasarkan penyebab terjadinya hipertensi maka 

diklasifikasikan menjadi hipertensi primer dan hipertensi sekunder. Hipertensi 

esensial/primer/ idiopatik adalah hipertensi tanpa kelainan dasar patologi yang jelas. 

Mekanisme yang mendasari kelainan ini belum diketahui secara pasti. Lebih dari 

90% kasus merupakan hipertensi esensial. Penyebabnya multifaktoral meliputi faktor 

genetik dan lingkungan. Faktor genetik mempengaruhi kepekaan terhadap sodium, 

kepekaan terhadap stress, reaktifitas pembuluh darah terhadap vasokonstriktor, 

resistensi insulin dan kelainan mutasi gen. Sedangkan yang termasuk faktor 

lingkungan antara lain diet, kebiasaan merokok, stress emosi, obesitas dan lain-lain. 

artinya dalam penelitian ini sebagian besar mengalami pre hipertensi sebanyak 16 

orang (35.6%) . 
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Hubungan Antara Kepatuhan Minum Obat Anti Hipertensi Dengan Kejadian 

Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Karawang Kabupaten Sukabumi Tahun 

2019 

Berdasarkan hasil penelitian  diperoleh nilai p-value 0,018 yang berarti p-value 

< 0,05 yaitu tolak H0, artinya terdapat Hubungan Antara Kepatuhan Minum Obat Anti 

Hipertensi Dengan Kejadian Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Karawang 

Kabupaten Sukabumi Tahun 2019. 

Hipertensi adalah sebagai peningkatan tekanan darah diastolic sedikitnya 140 

mmHg atau tekanan diastolic sedikitnya 90 mmHg. Hipertensi tidak hanya beresiko 

tinggi menderita penyakit jantung, tetapi juga menderita penyakit lain seperti penyakit 

saraf, ginjal, dan pembuluh darah dan makin tinggi tekanan darah, makin besar 

resikonya. Hipertensi adalah penyakit yang disebut “silent killer” sehingga 

menyebabkan fenomena gunung es. (Syilvia A.price 2013). 

Akibat yang terjadi jika hipertensi tidak segera ditangani adalah otak 

(menyebabkan stroke), mata (menyebabkan retinopati hipertensi dan dapat 

menimbulkan kebutaan), jantung (menyebabkan penyakit jantung koroner termasuk 

infark jantung dan gagal jantung), ginjal (menyebabkan penyakit ginjal kronik, gagal 

ginjal terminal.  

Kepatuhan minum obat pasien hipertensi meupakan hal penting karena 

hipertensi merupakan penyakit yang tidak dapat di sembuhkan tetapitensi.obat 

obatan antihipertensi yang ada saat ini terbukti dapat mengontrol tekanan darah 

pada pasien hipertensi.dan juga sangat berperan dalam menurunkan risiko 

perkembangnya komplikasi kardiovaskuler. Namun demikian, pengguna anti 

hipertensi saja terbukti tikdak cukup untuk menghasilkn efek pengontrolan tekanan 

darah jangka panjang apabila tidak di dukung dengan kepatuhan dalam 

menggunakan anti hipertensi tersebut (Saepudin,dkk 2011 ). Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh hairunisa (2014) yang menunjukan bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna antara tingkat kepatuhan minum obat anti hipertensi 

dengan tekanan darah terkontrol (p=0,000). 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh data hasil penelitian yang menunjukan 

bahwa ketika seseorang patuh dalam minum obat anti hipertensi maka kejadian 

hipertensi tidak akan terjadi namun ketika ketika seseorang tidak patuh dalam minum 

obat anti hipertensi maka kejadian hipertensi akan terjadi bahkan lebih parah. 

Sehingga kepatuhan masyarakat dalam minum obat anti hipertensi Di Wilayah 

Puskesmas Karawang Kabupaten Sukabumi erat kaitannya dengan Kejadian 

Hipertensi Pada Masyarakat. 
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D. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

a. Kepatuhan Responden sebagian besar Minum Obat Anti Hipertensi sebanyak 35 

orang (77.8%). 

b. Kejadian Hipertensi stadium II sebanyak 38 orang (36%). 

c. Terdapat Hubungan Antara Kepatuhan Minum Obat Anti Hipertensi Dengan 

Kejadian Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Karawang Kabupaten 

Sukabumi Tahun 2019 dengan nilai p Value 0,018. 

 

2. Saran 

Teoritis 

a. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapakan dari hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi 

peneliti selanjutnya khususnya mengenai Hubungan kepatuhan mengkonsumsi 

obat anti Hipertensi dengan Kejadian Hipertensi Pada Masyarakat sehingga 

peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini dengan mempertimbangakan 

variabel – variabel yang berkaitan dengan Keperawatan Komunitas. 

 

Praktis 

a. Bagi Puskesmas Karawang Kabupaten Sukabumi 

Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan penyuluhan mengenai 

kepatuhan mengkonsumsi obat anti Hipertensi sehingga dapat menurunkan 

angka kejadian Hipertensi di wilayah tersebut. 

b. Bagi Responden 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan bagi masyarakat mengenai hubungan kepatuhan minum obat anti 

hipertensi dengan kejadian hipertensi. 
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